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Abstract 
 

Hypnotherapy can be used as an effective therapy to overcome certain symptoms and conditions by 

entering the subconscious mind and giving positive suggestions to clients. When a therapist provides 

hypnosis, there is a distinctive linguistic structure. This structure can be analyzed using genre analysis. 

This study will focus on genre analysis in hypnotherapy induction by looking at the rhetorical moves 

structure of each hypnotherapy technique performed. In this research, the descriptive qualitative method 

is used, which aims to describe the rhetorical moves contained in the hypnotherapy induction script. 

The data used in this study were obtained from the Indonesian Board of Hypnotherapy training module 

in as many as five induction scripts. The technique used to analyze the data was immediate constituent 

analysis of each utterance in the hypnotherapy induction script. This research produces 20 rhetorical 

moves that have been classified from 203 utterances contained in the hypnotherapy induction script. 

Based on the speech acts, rhetorical moves in hypnotherapy are characterized by performative verbs 

commanding, declaring, informing, and praising, such as the use of the verbs pay attention, relax, 

imagine, and feel. The results show similarities and differences in the structure of rhetorical moves that 

can change and are not fixed. 
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Abstrak 
 

Hipnoterapi dapat dijadikan sebagai salah satu terapi yang efektif untuk mengatasi berbagai gejala dan 

kondisi tertentu dengan memasuki pikiran bawah sadar dan memberikan sugesti positif kepada klien. 

Ketika seorang terapis memberikan hipnosis, terdapat struktur kebahasaan yang khas. Struktur ini dapat 

dianalisis dengan menggunakan genre analysis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui genre dalam 

induksi hipnoterapi dengan melihat struktur rhetorical moves dari setiap teknik hipnoterapi yang 

dilakukan. Dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

menguraikan rhetorical moves yang terdapat dalam skrip induksi hipnoterapi. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini didapatkan dari modul pelatihan Indonesian Board of Hypnotherapy sebanyak lima 

skrip induksi. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah analisis unsur langsung pada 

setiap tuturan dalam skrip induksi hipnoterapi. Penelitian ini menghasilkan 20 rhetorical moves yang 

telah diklasifikasikan dari 203 tuturan yang terdapat dalam skrip induksi hipnoterapi. Berdasarkan 

tindak tuturnya, rhetorical moves dalam hipnoterapi ditandai dengan verba performatif memerintah, 

menyatakan, menginformasikan, dan memuji, seperti penggunaan pada verba perhatikan, lemaskan, 

bayangkan, dan rasakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan 

dalam pola struktur rhetorical moves yang dapat berubah-ubah dan bersifat tidak tetap.  

Kata Kunci: analisis genre, hipnoterapi, rhetorical moves, sugesti 
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PENDAHULUAN 

 

Hipnoterapi sebagai salah satu metode terapi telah banyak digunakan untuk mengatasi berbagai 

kondisi tertentu dengan meningkatkan fokus dan konsentrasi agar membuat klien menjadi 

rileks dan tenang. Hipnoterapi sebagai alternatif terapi yang efektif dibuktikan dengan 

keberhasilan dalam mengatasi masalah gangguan mental dan dapat menunjukkan serta 

mengubah pemikiran problematik umum pada pasien yang menderita gangguan mental 

(Yapko, 2001). Hipnoterapi berusaha memasuki pikiran bawah sadar untuk mengobati 

berbagai masalah gangguan psikologis, seperti stres, kecemasan, depresi, dan gangguan 

kesehatan mental lainnya dengan memberikan sugesti positif kepada klien (Alizamar et al., 

2018). Hipnoterapi juga dapat digunakan sebagai pilihan pengobatan tambahan untuk pasien 

dengan gejala stroke fungsional (Sanyal et al., 2022), mengobati nyeri selama persalinan 

(Sahour et al., 2019), iritasi usus pediatrik atau nyeri perut fungsional (Rutten et al., 2017), dan 

penyakit lainnya.      

Hipnoterapi merupakan metode bantu dengan menggunakan hipnosis untuk membantu 

mengobati berbagai gejala atau kondisi tertentu hingga mencapai tujuan terapeutik (Anbar, 

2002). Hipnosis menghubungkan antara pikiran dan tubuh yang mendorong klien untuk 

menemukan emosi negatif di alam bawah sadar (Efremov, 2020). Klien yang memiliki 

gangguan psikologis cenderung membuat interpretasi negatif, sehingga hipnoterapi secara 

efektif dapat membantu klien dalam mengendalikan gejala kecemasan mereka melalui 

relaksasi yang dicapai dengan mengantisipasi kejadian yang memicu kecemasan (Smaga et al., 

2010). Hipnoterapi menjadi alternatif pengobatan yang cepat, hemat biaya, tidak aditif, dan 

aman untuk mengobati klien yang memiliki kecemasan dan stres (Hammond, 2010).   

Hipnoterapi dilakukan dalam lima tahap, yaitu relaksasi, induksi, pendalaman, sugesti, dan 

termination (Sanyal et al., 2022). Relaksasi dilakukan dengan membuat klien merasa rileks dan 

beristirahat yang dibantu dengan lingkungan yang tenang tanpa gangguan. Induksi merupakan 

tahap yang dilakukan oleh terapis untuk membawa klien berpindah dari pikiran sadar ke pikiran 

bawah sadar. Perpindahan ini dilakukan dengan menembus Critical Area hingga berada dalam 

kondisi trance. Terapis akan melakukan tingkat ke dalam trance atau Depth Level Test untuk 

mengetahui sejauh mana klien mencapai kedalaman trance. Pendalaman atau deepening 

dilakukan ketika terapis membawa klien menuju kondisi trance yang lebih dalam dengan 

menggunakan citraan dan merangsang beberapa persepsi pendengaran, visual, sensorik, bau, 

dan rasa melalui sugesti. Ketika klien telah mencapai kedalaman yang sesuai, kemudian terapis 

akan melakukan sugesti untuk mencapai tujuan terapeutik. Sugesti diberikan ketika klien masih 

berada dalam kondisi trance dengan tujuan agar sugesti tersebut terekam oleh pikiran bawah 

sadar, bahkan hingga klien telah mengakhiri proses hipnotis. Pada akhir tahapan hipnosis atau 

termination, klien dibawa keluar dari kondisi hipnosis secara perlahan-lahan hingga berada 

dalam kondisi yang sadar sepenuhnya.  

Dalam memberikan hipnosis, salah satu tahapan yang berpengaruh untuk membuat klien 

merasakan relaksasi adalah tahap induksi. Keberhasilan terapis dalam membuat klien berada 

dalam tahap tersebut bergantung pada penggunaan bahasa yang efektif untuk membangkitkan 

respons klien. Bahasa tidak hanya digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi, tetapi juga 

sebagai penghubung antara dunia, batin, dan pikiran klien (Barden & Williams, 2007). Bahasa 

memiliki kekuatan dalam memberikan pengaruh terhadap pikiran dan emosi seseorang. Oleh 
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karena itu, terapis harus mampu memberikan kata-kata yang tepat ketika melakukan hipnosis 

kepada klien. 

Bahasa dan pikiran memiliki keterkaitan yang dapat dilihat dari produksi ujaran yang 

merupakan dasar pikiran, bahasa sebagai basis dasar pikiran, sistem bahasa yang menunjukkan 

spesifikasi pandangan, serta sistem bahasa yang menunjukkan spesifikasi budaya (Pateda, 

1990). Dalam memberikan hipnosis, terapis memiliki beberapa teknik yang digunakan untuk 

membuat klien menuju kondisi relaksasi dengan menggunakan bahasa yang dapat 

memengaruhi pikiran klien. Teknik hipnoterapi tersebut masing-masing memiliki struktur 

kebahasaan yang khas dalam memberikan sugesti atau perintah secara efektif kepada pikiran 

bawah sadar seseorang. Struktur kebahasaan dalam hipnoterapi ini dapat dianalisis dengan 

analisis genre.   

Analisis genre merupakan pendekatan yang digunakan untuk analisis tekstual sebagai penilaian 

kritis sebuah wacana yang memperhitungkan elemen sosial dan budaya yang mendasarinya. 

Sebuah genre, baik yang diartikulasikan atau dicetak, biasanya diidentifikasi berdasarkan 

fungsi atau peran komunikatifnya dalam komunitas wacana. Hubungan genre dalam wacana 

dan konteksnya telah menjadi fokus utama dalam pendekatan berbasis analisis genre (Nagao, 

2019). Genre tidak terlepas dari sebuah peristiwa komunikasi atau aktivitas sosial ketika 

penggunaan bahasa memiliki fungsi untuk menggambarkan tujuan informasi dan sosial melalui 

langkah-langkah tertentu (Fairclough, 2003). Analisis genre juga diartikan sebagai analisis 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan tujuan, ciri kebahasaan, dan pola teks, serta kerangka 

dasar (Eggins, 1994).   

Analisis genre mencakup pola yang digunakan secara berulang dan dapat diperkirakan dari 

suatu wacana yang terjadi dalam masyarakat tertentu (Vogler & Schwaiger, 2021). Analisis 

genre digunakan untuk mengetahui bagaimana wacana ditulis dan menentukan karakteristik 

apa saja yang diperlukan agar sebuah wacana dianggap sebagai bagian dari genre tersebut. 

Genre semakin dipandang sebagai tujuan komunikatif yang unik dalam linguistik dan 

pedagogik kontemporer dan melihat ke dalam kerangka gerak retoris dan komunikatif (Swales, 

2004). Metode yang sering digunakan untuk analisis genre adalah dengan pendekatan 'move-

step’ yang diusulkan oleh Swales (Tardy dan Swales, 2014). Moves dalam analisis genre 

digunakan untuk menggambarkan fungsi bagian-bagian tertentu dari sebuah wacana dalam 

kaitannya dengan fungsi secara keseluruhan (Briones, 2012).  

Rhetorical moves merupakan unit yang berhubungan dengan tujuan penulis dan cara pesan atau 

makna penulis disampaikan. Tujuan komunikatif ini diwujudkan dalam bentuk kalimat, 

paragraf, atau beberapa kalimat dan paragraf. Analisis ini digunakan untuk mengetahui 

kecenderungan praktik gaya penulisan tertentu dan variasi yang muncul di antara teks-teks 

yang dianalisis (Pratiwi & Kurniawan, 2021). Moves merepresentasikan frame text yang 

memiliki arti dan fungsinya masing-masing. Meskipun memiliki fungsi komunikatifnya 

sendiri, setiap Moves berkontribusi pada tujuan keseluruhan genre dan dapat diwujudkan oleh 

sejumlah konstituen yang lebih kecil. Wacana atau teks memiliki Moves atau step yang berbeda 

dan dapat berkembang (Swales, 1990).  

Penelitian yang membahas analisis genre telah banyak dilakukan, yaitu di antaranya pada 

penelitian “A Mixed Methods Genre Analysis of the Discussion Section of MMR Articles in 

Applied Linguistics” (Hashemi & Gohari Moghaddam, 2019), “Educational Podcast: A Genre 

Analysis” (Drew, 2017), “Comparative Genre Analysis of Research Article Abstracts in More 

and Less Prestigious Journals” (El-Dakhs, 2018), “A Genre Analysis of Academic Job-Refusal 

Letters” (Thominet, 2020), “Rhetorical Move and Genre Knowledge Development of English 
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and Indonesian Abstracts” (Pratiwi & Kurniawan, 2021), dan “Comparative Genre Analysis of 

Research Abstracts” (Magday et al., 2022). Dari kelima penelitian terdahulu yang telah 

dijabarkan di atas, ditemukan persamaan dan perbedaan terhadap penelitian yang dilakukan. 

Kelima penelitian tersebut sama-sama menggunakan analisis genre dengan rhetorical moves 

sebagai teori yang digunakan. Namun, perbedaan penelitian ini dari kelima penelitian terdahulu 

terlihat pada teknik analisis yang digunakan. Penelitian ini menggunakan teknik analisis unsur 

langsung dengan mengklasifikan rhetorical moves berdasarkan tindak tutur dan verba 

performatifnya. Selain itu, penelitian yang membahas analisis genre pada hipnoterapi induksi 

belum dilakukan. 

Melihat urgensi di atas, penulis menilai diperlukan adanya penelitian mengenai analisis genre 

dalam hipnoterapi induksi dengan melihat Rhetorical Moves dari setiap teknik hipnoterapi yang 

dilakukan. Drew (2017) menjelaskan bahwa analisis dilakukan dengan penjelasan mengenai 

tujuan komunikatif genre berupa penggunaan umum secara keseluruhan. Selanjutnya adalah 

mencirikan genre berupa move structure yang merupakan fungsi tekstual konvensional yang 

berulang di seluruh wacana genre. Move structure dapat diidentifikasi melalui analisis 

rhetorical moves yang diambil berdasarkan realisasi dari move dalam sebuah wacana. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena dengan menganalisis genre dalam induksi 

hipnoterapi dengan melihat struktur rhetorical moves, karakteristik dari sebuah wacana dapat 

terlihat sehingga sebuah wacana akan dianggap sebagai bagian dari genre tersebut berdasarkan 

karakteristik yang telah dianalisis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

genre dalam induksi hipnoterapi dengan melihat struktur rhetorical moves dari setiap teknik 

hipnoterapi yang dilakukan. Penelitian ini berfokus pada struktur berdasarkan tindak tutur dan 

verba performatif dari lima skrip induksi pada hipnoterapi. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

mempermudah terapis untuk mempelajari bahasa hipnoterapi dan menyusun sugesti 

dalam hipnoterapi.  

 

METODE 
 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk menguraikan sebuah 

fenomena secara mendalam untuk menunjukkan bentuk fundamental dari sebuah data yang 

diteliti (Kriyantono, 2006). Penelitian kualitatif berusaha menggambarkan kondisi objek secara 

alamiah dengan berpusat pada peneliti sebagai instrumen dan pengambilan data yang dilakukan 

secara purposive dan terus bertambah (Sugiyono, 2011). Dalam metode tersebut, peneliti 

menggunakan pendekatan deskriptif dengan memberikan analisis yang lebih rinci mengenai 

sebuah fenomena yang akan menghasilkan sebuah kesimpulan. 

Ketika melakukan pengumpulan data penelitian ini, peneliti melakukan teknik dokumentasi 

untuk mendapatkan data atau informasi melalui buku, arsip, dokumen, laporan, atau keterangan 

yang dapat mendukung penelitian. Korpus data dalam penelitian ini diambil dari modul 

pelatihan Indonesian Board of Hypnotherapy yang diterbitkan pada tahun 2002 dan telah 

digunakan oleh lebih dari 37.736 pelatihan hipnoterapi. Dari total tujuh skrip induksi dalam 

modul pelatihan, dipilih lima skrip induksi yang dijadikan sebagai data penelitian, yaitu 

Progressive Relaxation, Dave Elman, Eye Fixation, Ericksonian Environmental, dan Flower 

Method karena lima skrip induksi ini telah umum digunakan untuk hipnoterapi, sedangkan dua 

skrip lainnya diperlukan alat dan perangkat khusus dalam memberikan induksi untuk 

hipnoterapi. Data kemudian diolah dengan analisis unsur langsung dengan menggunakan teori 

genre analysis. Teknik analisis unsur langsung digunakan untuk menganalisis unsur atau 

konstituen yang membangun bahasa yang digunakan dalam skrip induksi hipnoterapi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bagian ini berisi uraian mengenai yang terdapat dalam skrip induksi hipnoterapi Progressive 

Relaxation, Dave Elman, Eye Fixation, Ericksonian Environmental, dan Flower Method. 

Hasil 

Klasifikasi Rhetorical Moves dalam Skrip Induksi Hipnoterapi 

Penelitian ini menganalisis mengenai variasi struktur retorika dalam hipnoterapi ketika 

melakukan induksi dengan beberapa teknik, yaitu Progressive Relaxation, Dave Elman, Eye 

Fixation, Ericksonian Environmental, dan Flower Method. Pengklasifikasian rhetorical moves 

dilihat berdasarkan jenis tindak tutur dan verba performatif yang dilakukan. Terdapat 203 

tuturan dari lima skrip hipnoterapi yang kemudian diklasifikasikan berdasarkan rhetorical 

moves seperti yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  

Tabel 1. Rhetorical Moves dalam Skrip Induksi Hipnoterapi 

Rhetorical Moves 
Progressive 

Relaxation 

Dave 

Elman 

Eye 

Fixation 

Ericksonian 

Environmental 

Flower 

Method 

Deret hitung mundur 

disertai perintah 
0 0 0 0 9 

Deret hitung mundur 

disertai sugesti 
0 2 0 0 5 

Memberikan afirmasi 0 5 0 0 0 

Memberikan pujian 0 11 0 0 0 

Memeriksa tingkat 

relaksasi 
0 12 0 0 0 

Memfokuskan terhadap 

satu titik 
9 2 3 4 0 

Memfokuskan terhadap 

satu titik disertai 

perintah  

2 0 1 0 0 

Memfokuskan terhadap 

satu titik disertai sugesti 
0 0 0 2 0 

Menyarankan untuk 

melakukan 
0 2 0 0 0 

Perintah disertai sugesti 

untuk melakukan 
0 3 2 0 0 

Perintah disertai sugesti 

untuk merasakan 
0 0 1 2 0 

Perintah disertai sugesti 

untuk relaksasi 
0 1 0 2 0 

Perintah untuk 

melakukan 
2 13 9 0 2 
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Perintah untuk 

melakukan dan untuk 

merasakan 

0 0 0 1 1 

Perintah untuk 

merasakan 
3 6 1 3 3 

Perintah untuk 

merasakan disertai 

memfokuskan terhadap 

satu titik 

1 0 0 0 0 

Perintah untuk 

merasakan disertai untuk 

relaksasi 

1 0 0 0 0 

Perintah untuk relaksasi 15 12 1 0 0 

Perintah untuk relaksasi 

disertai memberikan 

pujian 

0 1 0 0 0 

Sugesti untuk relaksasi 3 13 15 6 10 

 

Berdasarkan tabel di atas, ditemukan 20 Rhetorical Moves dari lima skrip induksi hipnoterapi. 

Struktur retorika yang paling banyak ditemukan adalah sugesti untuk relaksasi sebanyak 47 

tuturan. Sementara itu, struktur retorika yang paling sedikit terdapat pada tiga rhetorical moves, 

yaitu perintah untuk merasakan disertai memfokuskan terhadap satu titik, perintah untuk 

merasakan disertai untuk relaksasi, dan perintah untuk relaksasi disertai memberikan pujian. 

Pada bagian selanjutnya rhetorical moves diuraikan berdasarkan skrip induksi hipnoterapi 

dengan lima teknik, yaitu: (1) Progressive Relaxation; (2) Dave Elman; (3) Eye Fixation; (4) 

Ericksonian Environmental; dan (5) Flower Method. 

Progressive Relaxation 

Progressive Relaxation terpusat pada induksi secara langsung dan secara tidak langsung. 

Induksi secara langsung berfokus pada bagian tubuh yang dapat rileks dengan mudah dengan 

melepaskan ketegangan, sedangkan induksi secara tidak langsung berfokus pada bagian tubuh 

yang memberikan banyak tekanan ketika berkegiatan sehari-hari mulai dari bagian atas hingga 

bagian bawah, seperti leher, tangan, atau kaki. Dalam skrip induksi hipnoterapi dengan teknik 

Progressive Relaxation, move yang paling banyak ditemukan adalah perintah untuk relaksasi 

dan memfokuskan terhadap satu titik. Hipnosis dilakukan dengan menginstruksikan klien 

memfokuskan dirinya terhadap beberapa bagian tubuh untuk kemudian diminta agar klien 

melemaskan tubuhnya, seperti melemaskan dahi, otot-otot, dagu, leher, dan bagian-bagian 

tubuh lainnya secara bergantian. Hal ini bertujuan agar klien dapat merasa rileks dengan 

melemaskan seluruh tubuhnya sehingga bisa masuk ke dalam kondisi trance lebih mudah. 



Volume 12, No. 1, February 2023 pp 21-36 

 
 

27 

 

Gambar 1. Rhetorical Moves pada Skrip Induksi Hipnoterapi dengan Teknik Progressive 

Relaxation 

Induksi hipnoterapi dengan teknik Progressive Relaxation dipusatkan pada perasaan relaksasi 

terhadap klien untuk melemaskan seluruh tubuhnya sehingga klien dapat lebih cepat mencapai 

kondisi hipnosis. Pernyataan ini dapat dilihat melalui tuturan yang disampaikan dalam skrip 

Progressive Relaxation berikut ini. 

“Perhatikan otot-otot dan syaraf di sekitar mata Anda, lemaskan dan 

lepaskan semua ketegangan yang ada di sana, lemaskan setiap otot sehingga 

mata Anda benar-benar rileks. Sambil terus bernapas, perhatikan bagian 

dahi ke atas dan rasakan setiap bagian kecilnya mungkin terasa tegang dan 

kaku. Lemaskan, lemaskan dahi Anda, lepaskan ketegangan di sana sehingga 

dahi Anda terasa sangat sangat rileks.” 

Ketika memberikan instruksi, terapis harus menggunakan kata-kata yang jelas, detail, dan tidak 

ambigu. Contoh di atas secara eksplisit menerangkan bahwa induksi dilakukan dengan 

menginstruksikan klien dengan menggunakan verba perhatikan agar klien dapat fokus terhadap 

apa yang dikatakan oleh terapis dan lemaskan secara berulang untuk mencapai kedalaman 

hipnosis dengan merasa rileks. Pada skrip Progressive Relaxation, verba performatif yang 

dominan muncul adalah memerintah dan menyatakan. Klien akan tersugesti hingga berada 

dalam kondisi trance melalui perintah yang dituturkan oleh terapis untuk melakukan sesuatu. 

Dave Elman 

Ditemukan beberapa move dalam skrip induksi hipnoterapi dengan teknik Dave Elman yang 

digunakan untuk menginduksi klien. Move yang paling banyak ditemukan adalah memberikan 

pujian, memeriksa tingkat relaksasi klien, memberikan perintah, dan memberikan sugesti.  

0 2 4 6 8 10 12 14 16

Memfokuskan terhadap satu titik

Memfokuskan terhadap satu titik disertai perintah

Perintah untuk melakukan

Perintah untuk merasakan

Perintah untuk merasakan disertai memfokuskan

terhadap satu titik

Perintah untuk merasakan disertai untuk relaksasi

Perintah untuk relaksasi

Sugesti untuk relaksasi

Progressive Relaxation
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Gambar 2. Rhetorical Moves pada Skrip Induksi Hipnoterapi dengan Teknik Dave Elman 

Dalam melakukan hipnosis, Dave Elman melakukan beberapa teknik seperti katalepsi kelopak 

mata, menguji tingkat relaksasi klien, dan membuat klien melupakan angka. Proses hipnosis 

ini tidak terlepas dari tuturan dalam struktur retorika seperti memberikan perintah dan sugesti. 

Contoh dari tuturan dari skrip Dave Elman adalah sebagai berikut. 

“Sekali lagi, saya akan meminta Anda untuk membuka dan 

menutup mata Anda. Biarkan diri Anda menjadi lebih rileks berlipat ganda 

dari sebelumnya. Ya, sekarang silakan buka dan tutup mata Anda. Rasa santai 

menjalar ke seluruh tubuh, semakin nyenyak dan semakin nyenyak. Lepaskan 

seluruh ketegangan di tubuh Anda, biarkan tubuh Anda menjadi sangat santai 

sehingga dengan menjaga rasa santai ini, otot Anda menjadi malas untuk 

bergerak.” 

“Saya akan memeriksa  seberapa santainya Anda, dengan 

mengangkat lengan kiri (kanan) Anda, dan saya ingin Anda tetap santai 

seperti sekarang, dan biarkan saya melakukan sendiri. Dan mohon Anda 

tidak membantu saya saat saya mengangkat lengan Anda. Biarkan saya yang 

mengangkat lengan Anda, lemaskan saja lengan Anda.. Lemaskan saja lengan 

Anda, biarkan saya menopang lengan Anda dan tidak perlu Anda bantu. 

Santai saja, biar saya yang melakukan sendiri. Bagus.” 

Tuturan di atas merupakan contoh dari pemberian perintah dan sugesti yang disampaikan oleh 

terapis. Dalam hipnosis, terapis secara langsung meminta klien untuk membuka dan menutup 

mata, serta menginstruksikan untuk melepaskan seluruh ketegangan dalam tubuh. Sugesti 

diberikan kepada klien untuk merasakan rasa nyenyak dan santai secara mendalam dengan 

tujuan agar klien merasa lebih rileks. Setelah itu, terapis melakukan uji tingkat relaksasi untuk 

mengetahui seberapa rileks klien setelah mendapatkan sugesti dari terapis. Ketika memberikan 

induksi dalam hipnosis, terapis menggunakan verba “akan”. Hal ini penting dilakukan dalam 
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induksi Dave Elman yang bertujuan untuk memandu klien mengenai apa yang akan terapis 

lakukan selanjutnya. 

Dalam induksi ini, terapis juga memberikan pujian setelah klien melakukan perintah yang 

diberikan dan memberikan afirmasi sebagai bentuk penguatan dan penegasan. Kalimat pujian 

dan afirmasi bertujuan untuk merangsang pikiran positif terhadap klien sehingga proses 

hipnosis dapat lebih cepat mencapai kondisi trance. 

Eye Fixation 

Skrip induksi hipnoterapi dengan teknik Eye Fixation memiliki 8 rhetorical moves dengan 

sugesti untuk relaksasi sebagai move yang paling banyak digunakan. Teknik induksi eye 

fixation difokuskan untuk membuat mata menjadi lebih lelah sehingga mata klien dapat 

menutup lebih cepat.  

 

Gambar 3. Rhetorical Moves pada Skrip Induksi Hipnoterapi dengan Teknik Eye Fixation 

Untuk membuat mata menjadi lelah, diperlukan pelibatan sugesti dan imajinasi untuk 

membantu proses menutup mata klien. Terapis perlu menggunakan pikiran untuk 

membayangkan kelopak mata klien semakin berat. Setelah klien telah menutup kelopak mata, 

saran dan proses kognitif lainnya dapat digunakan untuk membantu terapis mencapai tujuan 

dari terapi. Berikut merupakan contoh tuturan dalam memberikan sugesti dalam induksi 

dengan teknik eye fixation. 

“Dan Anda menjadi lebih menyenangi kalau mata Anda menutup. Dan 

jika Anda siap, tutup saja mata Anda. Kunci dengan sangat kuat dan sangat 

rapat, mata menjadi semakin lelah... Sangat berat... Sangat mengantuk berat 

sekali dan mengantuk sekali. Tutup mata... Tutup... Tutup... Tutup… Silakan 

mencoba buka mata, mereka ingin tetap menutup. Silakan coba buka lagi, 

mereka semakin ingin lebih menutup. Tutup mata... Tutup... Tutup... Malas... 

Tutup... Tutup... Dan tidur nyenyak.” 

Dalam tuturan di atas, sugesti dilakukan dengan menginstruksikan agar kelopak mata klien 

akan semakin berat dan ingin menutup. Sugesti dipusatkan pada sensasi berat yang dirasakan 

pada kelopak mata dengan mengatakan verba tutup, semakin lelah, sangat berat secara 
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berulang. Verba yang digunakan terapis dalam memberikan sugesti banyak menggunakan 

verba performatif menyatakan dan menginformasikan yang mengisyaratkan bahwa terapis 

membiarkan klien melakukan tindakan yang dituturkannya tanpa ada unsur memerintah. 

Kemudian, terapis memberikan sugesti dengan memusatkan pada perasaan menyenangkan 

ketika klien membiarkan matanya menutup dan rileks dengan posisi yang nyaman. Ketika klien 

telah berada pada posisi rileks dan semakin sulit membuka mata, pada saat itulah klien telah 

berada pada kondisi trance.  

Ericksonian Environmental 

 

Gambar 4. Rhetorical Moves pada Skrip Induksi Hipnoterapi dengan Teknik Ericksonian 

Environmental 

Sama halnya dengan teknik induksi eye fixation, sugesti untuk relaksasi menjadi rhetorical 

moves yang paling banyak digunakan dalam skrip induksi hipnoterapi dengan teknik 

Ericksonian Environmental. Teknik induksi ini berfokus pada pemberian sugesti secara tidak 

langsung dengan menggunakan metafora, kontradiksi, simbol, dan penawaran  untuk 

mempengaruhi perilaku klien daripada perintah langsung. Contoh sugesti tidak langsung dalam 

teknik induksi Ericksonian Environmental adalah sebagai berikut. 

“Tutuplah mata Anda dan rasakan suasana sangat santai di kursi ini, 

mungkin saat ini Anda mendengar suara-suara di luar yang bising dan 

nikmati suara alunan musik ini. Saat Anda mendengar alunan musik, Anda 

menjadi lebih santai dan rileks. Mungkin Anda juga mendengar suara-suara 

lain di ruangan ini. Suara-suara itu membuat Anda lebih santai, membuat 

Anda semakin dalam dan semakin lepas. Atau Anda sedang memperhatikan 

suara langkah kaki yang memang ada di lingkungan kantor ini. Rasakan 

bahwa hal tersebut membuat Anda semakin santai. Anda juga merasakan 

embusan udara di ruangan ini membelai wajah dan tangan Anda. Rasakan… 

Nikmati sekali.” 

Dalam sugesti yang diberikan dengan teknik induksi Ericksonian Environmental, terapis 

berfokus pada pengalaman yang berhubungan dengan lingkungan seperti yang dapat dilihat 

pada contoh tuturan di atas. Terapis memanfaatkan suasana bising dan alunan musik untuk 

membuat klien menjadi lebih santai dan rileks. Terapis juga menggunakan kata mungkin dalam 
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memberikan hipnosisnya yang berfungsi sebagai pemberian saran kepada klien untuk 

memasuki kondisi trance.  

Flower Method 

Skrip induksi hipnoterapi yang terakhir adalah teknik Flower Method. Dalam teknik induksi 

ini, rhetorical moves yang paling banyak tuturannya terdapat pada move sugesti untuk relaksasi 

dan deret hitung mundur disertai perintah. Teknik ini melibatkan katalepsi kelopak mata dan 

menghitung mundur secara perlahan yang bertujuan untuk membuat klien menjadi lebih rileks. 

 

Gambar 5. Rhetorical Moves pada Skrip Induksi Hipnoterapi dengan Teknik Flower Method 

Teknik induksi Flower Method menggabungkan metode induksi fraksinasi, relaksasi, dan 

hitung mundur untuk membuat klien mencapai kondisi trance. Terapis akan memberikan 

sugesti dengan menginstruksikan kepada klien untuk menutup dan membuka matanya secara 

berkala. Hal ini bertujuan untuk membuat mata klien menjadi semakin lelah dan semakin berat. 

Selanjutnya, terapis meminta klien untuk menghitung mundur dengan tetap menginstruksikan 

klien untuk menutup dan membuka mata di setiap hitungannya. Berikut merupakan contoh 

tuturan dalam teknik induksi Flower Method.  

“Semakin Anda mencoba untuk membuka mata Anda, rasakan bahwa 

mata Anda akan menjadi semakin berat. Dan Anda akan menemukan bahwa 

yang paling nyaman dan paling enak bagi Anda adalah jika Anda membiarkan 

mata Anda tetap tertutup, dan membuka mata adalah hal yang ingin Anda 

lawan. 100... Silakan buka mata. Semakin berat. 99... Silakan tutup mata. 

Rasakan kedua mata Anda semakin berat, semakin berat. 98… Buka mata. 

Rasakan semakin lelah. 97... Tutup mata... Rasakan seluruh otot tubuh 

semakin melemas. Melemas dan relaks dan santai sekali. 96... Rasakan 

semakin berat.” 

Dalam teknik induksi Flower Method, terapis lebih banyak memberikan hipnosis dengan 

sugesti dan perintah untuk memasuki pikiran bawah sadar klien agar mencapai kondisi trance. 

Dalam skrip Flower Method, verba performatif yang banyak muncul adalah memerintah dan 

menyatakan. Terapis banyak menggunakan verba rasakan dan silakan. Seperti contoh tuturan 

di atas, terapis memberikan perintah kepada klien untuk membuka dan menutup matanya, 

diselingi dengan sugesti bahwa semakin klien menutup mata, maka mata akan menjadi semakin 
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berat. Ketika klien merasakan matanya semakin berat untuk membuka, maka semakin cepat 

klien berada pada kondisi trance. Teknik induksi Flower Method sama sekali tidak 

menggunakan imajinasi ataupun visualisasi dari klien. Oleh karena itu, sugesti yang diberikan 

oleh terapis sangat berpengaruh terhadap kondisi klien. 

Pembahasan 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, tujuan penelitian ini adalah mengetahui genre dalam 

induksi hipnoterapi dengan melihat struktur rhetorical moves dari setiap teknik hipnoterapi 

yang dilakukan. Bagian ini akan menguraikan genre dari kelima skrip induksi yang telah 

dianalisis berdasarkan struktur rhetorical moves. 

Dari kelima skrip induksi hipnoterapi, dapat dilihat bahwa kelima skrip tersebut memanfaatkan 

sugesti dan perintah untuk menuntun klien berada pada kondisi tubuh relaksasi. Sugesti 

berperan penting dalam hipnoterapi untuk membuat klien berada pada kondisi trance. Namun, 

perlu dipastikan juga bahwa klien tetap berada pada kondisi sadar meskipun sedang berada 

pada kondisi trance yang dalam. Oleh karena itu, terapis perlu mengetahui bagaimana cara 

menyampaikan sugesti dengan baik dengan mengikuti kriteria tertentu yang sejalan dengan 

sifat pikiran bawah sadar. 

Selain itu, kelima skrip induksi hipnoterapi juga menginstruksikan perintah kepada klien untuk 

melakukan dan merasakan. Terapis menggunakan perintah seperti silakan tarik napas panjang, 

tutuplah mata Anda, dan silakan mencoba buka mata untuk membuat klien melakukan apa 

yang diinstruksikan oleh terapis. Perintah ini ditujukan pada gerakan tubuh klien atau meminta 

klien untuk mengucapkan sesuatu. Perintah untuk merasakan digunakan terapis dengan tujuan 

agar klien dapat terfokus pada perasaan yang disebutkan oleh terapis, seperti perasaan tegang, 

perasaan santai, perasaan malas, atau perasaan lemas dan malas. Perintah ini ditandai dengan 

verba rasakan atau rasakanlah.  

Skrip induksi hipnoterapi juga mengandung move untuk memfokuskan terhadap satu titik. 

Struktur ini bertujuan agar klien dapat lebih memperhatikan bagian-bagian yang disebutkan 

oleh terapis. Tuturan yang digunakan adalah perhatikan, perhatikanlah, arahkan perhatian, 

dan fokuskan perhatian. Terapis memanfaatkan kefokusan klien secara mendalam untuk 

membuat klien menjadi lelah sehingga klien dapat dengan mudah masuk ke dalam kondisi 

trance.  

Kelima skrip induksi hipnoterapi memiliki tekniknya masing-masing dalam untuk membuat 

klien berada pada kondisi trance. Hal tersebut berpengaruh terhadap struktur retorika dalam 

tuturan ketika memberikan hipnosis kepada klien. Induksi hipnoterapi Dave Elman 

menggunakan teknik katalepsi kelopak mata, menguji tingkat relaksasi klien, dan membuat 

klien melupakan angka. Dalam melakukan tekniknya, terapis menggunakan tuturan untuk 

menguji tingkat relaksasi klien dengan mengatakan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh 

terapis, seperti saya akan memeriksa seberapa santainya Anda, saya akan lepaskan lengan 

Anda sehingga terjatuh ke pangkuan Anda, atau saya akan memeriksa lengan Anda sekali lagi. 

Terapis juga memberikan pujian dan kalimat afirmasi ketika sedang melakukan hipnosis seperti 

bagus atau bagus sekali. Ketiga rhetorical moves ini tidak ditemukan dalam skrip induksi 

hipnoterapi lainnya. 

Perbedaan lainnya ditemukan dalam skrip teknik induksi hipnoterapi Flower Method dan Dave 

Elman yang menggunakan deret hitung mundur sebagai salah satu teknik untuk membuat klien 

berada pada kondisi trance. Deret hitung mundur ini disertai dengan memberikan perintah atau 
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sugesti agar klien merasa semakin mengantuk atau semakin berat hingga tidak sanggup untuk 

membuka mata. Dalam skrip induksi hipnoterapi Progressive Relaxation, Eye Fixation, dan 

Ericksonian Environmental tidak ditemukan deret hitung mundur sebagai teknik untuk 

membuat klien berada pada kondisi rileks. 

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan, belum ditemukan penelitian yang membahas 

mengenai rhetorical moves pada skrip induksi hipnoterapi. Dalam penelitian ini, ditemukan 20 

rhetorical moves dengan pola yang berbeda-beda. Jika dibandingkan, penelitian ini 

menghasilkan lebih banyak rhetorical moves dari penelitian terdahulu. Selain itu, pola pada 

struktur rhetorical moves dalam analisis genre skrip induksi hipnoterapi memiliki pola yang 

bersifat tidak tetap dan cenderung berubah-ubah. Hal ini bertolak belakang dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Thominet (2020) mengenai analisis genre pada surat penolakan kerja yang 

menyatakan bahwa analisis genre memiliki pola tetap dan memiliki moves tertentu dalam 

sejumlah genre meskipun ditulis oleh penulis yang berbeda. Namun, ditemukan juga pendapat 

serupa yang dilakukan oleh Magday et al. (2022) yang menemukan perbedaan pada pola 

rheotrical moves abstrak lokal dan internasional. Ia mengklaim bahwa pola retorika dan 

penulisan dalam penulisan akademik dipengaruhi dari konvensi diskursif yang beragam. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian yang dilakukan ini dapat menambah wawasan keilmuan 

dan kerangka teoretis-konseptual lebih jelas mengenai kajian linguistik, terutama penelitian 

yang membahas mengenai analisis genre dengan melihat struktur dari rhetorical moves. Selain 

itu, berdasarkan temuan struktur rhetorical moves yang telah dilakukan, struktur moves ini 

dapat dijadikan sebagai kerangka bagi para terapis dalam penyusunan sugesti pada induksi 

hipnoterapi untuk membawa klien berpindah dari kondisi sadar ke kondisi trance.  

SIMPULAN 
 

Penelitian ini menghasilkan 20 rhetorical moves yang telah diklasifikasikan dari 203 tuturan 

yang terdapat dalam skrip induksi hipnoterapi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

dapat ditarik simpulan bahwa hipnoterapi memiliki struktur rhetorical moves yang khas, yaitu 

moves dari setiap skrip induksi hipnoterapi memiliki tahapan yang sama seperti deret hitung 

mundur, sugesti, atau memfokuskan terhadap satu titik. Dari setiap skrip hipnoterapi yang 

dianalisis, ditemukan persamaan dan perbedaan dalam struktur rhetorical moves. Perbedaan 

ini terjadi sebagai bentuk penyesuaian terapis dengan klien untuk mencapai kondisi trance 

yang lebih maksimal. Urutan dari setiap struktur retorika yang membentuk sebuah skrip 

hipnosis dapat berubah-ubah dan bersifat tidak tetap. Dari kelima skrip tersebut, moves yang 

paling sering muncul adalah sugesti, perintah, dan memfokuskan terhadap satu titik. 

Selanjutnya, skrip induksi hipnoterapi ini dapat ditindaklanjuti lebih jauh dalam penelitian 

berikutnya untuk menunjang efektivitas dari rhetorical moves yang telah ditemukan.  
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